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ABSTRACT
Sejarah Artikel: This research is motivated by the increasing phenomenon of academic cheating,
especially since the transition to online learning due to the Covid-19 pandemic,
Academic cheating includes actions such as cheating, plagiarism, and

D?terima_ 05-08-2025 cooperating during exams. The purpose of this study is to find out whether
Disetujui 12-08-2025 pressure affects academic fraud, rationalization affects academic fraud,
Diterbitkan  14-08-2025 opportunity affects academic fraud, and misuse of information technology

affects academic fraud. The research method used in this study is a quantitative
method with a questionnaire or survey model. The population is students of
Accounting Education, Faculty of Economics and Business, State University of
Jakarta, Class of 2022 — 2024. The sampling technique used in this study was
proportional random sampling with a total of 150 respondents. The results of
this study show that pressure does not have a significant effect on academic
fraud, rationalization has a positive and significant effect on academic fraud,
opportunity does not have a significant effect on academic fraud, and misuse of
information technology has a positive and significant effect on academic fraud.
This research is expected to be an additional reference in the development of
studies in the field of education, can provide information for educational
institutions to prevent academic fraud, increase awareness of academic integrity
for Accounting Education students as prospective educators, and help lecturers
understand the factors driving fraud to encourage more effective prevention
efforts.

Keywords: pressure, rationalization, opportunity, misuse of information
technology, academic fraud

ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya fenomena kecurangan
akademik, terutama sejak peralihan ke pembelajaran daring akibat pandemi
Covid-19, Kecurangan akademik mencakup tindakan seperti menyontek,
plagiarisme, dan bekerja sama saat ujian. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah pressure berpengaruh terhadap academic fraud,
rationalization berpengaruh terhadap academic fraud, opportunity berpengaruh
terhadap academic fraud, dan penyalahgunaan teknologi informasi berpengaruh
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terhadap academic fraud. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode Kkuantitatif dengan model kuesioner atau survei. Populasi
merupakan mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2022 — 2024. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportional random sampling
dengan jumlah 150 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pressure
tidak berpengaruh signifikan terhadap academic fraud, rationalization
berpengaruh positif dan signifikan terhadap academic fraud, opportunity tidak
berpengaruh signifikan terhadap academic fraud, dan penyalahgunaan teknologi
informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap academic fraud.
Penelitian ini diharapkan menjadi referensi tambahan dalam pengembangan
kajian di bidang pendidikan, dapat memberikan informasi bagi institusi
pendidikan untuk mencegah academic fraud, meningkatkan kesadaran integritas
akademik bagi mahasiswa Pendidikan Akuntansi sebagai calon pendidik, serta
membantu dosen memahami faktor-faktor pendorong kecurangan guna
mendorong upaya pencegahan yang lebih efektif.

Kata Kunci: pressure, rationalization, opportunity, penyalahgunaan teknologi
informasi, academic fraud
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PENDAHULUAN

Pendidikan ialah satu dari faktor utama yang memberikan dampak signifikan terhadap
pertumbuhan mental, fisik, moral, serta segala dimensi kehidupan manusia (D. Lestari et al., 2019).
Pendidikan menjadikan seorang individu yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu, dan individu yang tidak
bisa melakukan sesuatu menjadi bisa (Arfiana & Sholikhah, 2021). Berdasarkan Undang-Undang Dasar
1945, pendidikan selain menjadikan seseorang memiliki ilmu pengetahuan juga menjadikan seseorang
untuk mempunyai integritas dan akhlak mulia (Puasaningsih et al., 2022).

Menurut Hasanah et al. (2021) perguruan tinggi merupakan satuan penyelenggara pendidikan yang
berkewajiban dalam membentuk karakter bangsa. Suatu perguruan tinggi memiliki kontribusi penting
untuk membentuk kognitif para mahasiswanya dan menghasilkan lulusan yang beretika dan berkualitas
(Putri & Pesudo, 2022). Keberhasilan pembelajaran pada perguruan tinggi tidak hanya bergantung pada
pendidik saja, tetapi juga bergantung pada mahasiswanya. Salah satunya, keberhasilan dilihat ketika
mahasiswa mendapatkan nilai akhir yang memuaskan agar dapat dinyatakan lulus untuk setiap mata
kuliahnya, oleh karena itu mahasiswa berlomba-lomba untuk lulus dengan menggunakan berbagai cara dan
usaha. Kondisi seperti ini memungkinkan mahasiswa untuk melakukan tindakan yang tidak benar dan
melanggar aturan seperti melakukan tindakan kecurangan akademik sebagai bentuk usaha untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan (Pranagita et al., 2020).

Kecurangan akademik ialah bentuk tindakan tidak terpuji yang terjadi dalam lingkungan
pendidikan (Lisdiana et al., 2022). Tindakan kecurangan yang dilakukan oleh mahasiswa dapat berupa
penggunaan catatan selama ujian, menyalin jawaban dari teman sekelas selama ujian, melakukan
plagiasi karya orang lain, dan tidak mengerjakan tugas yang dilakukan secara berkelompok. Fenomena
kecurangan akademik ini menjadi ancaman yang serius yang akan memberikan dampak negatif seperti
tindakan kriminal atau tindakan yang tidak bermoral baik selama masa studi mahasiswa maupun di
tempat kerja (Amiruddin et al., 2022).

Ditambah dengan merebaknya pandemi Covid-19 di Indonesia, yang mana pembelajaran
semakin banyak dilakukan secara daring atau dari jarak jauh sesuai dengan surat dikeluarkan oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yaitu Surat Edaran Mendikbud Nomor: 36962/MPK.A/HK/2020,
tentunya pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh ini memiliki beberapa tantangan seperti
mahasiswa yang belum dapat memahami materi yang disampaikan, dan dosen yang memiliki
keterbatasan dalam melakukan pengawasan. Hal tersebut yang menyebabkan tingkat kecurangan
akademik yang dilakukan mahasiswa meningkat ketika pembelajaran dilakukan secara daring
dibandingkan dengan pembelajaran yang dilangsungkan secara luring. Seperti halnya yang terjadi di
Universitas Nasional Singapura yang memberlakukan pembelajaran jarak jauh atau daring untuk
mencegah terjadinya penyebaran Covid-19, justru menjadi sebuah kesempatan untuk mahasiswa
melakukan kecurangan akademik seperti menyalin atau menyontek pekerjaan teman karena adanya
keterbatasan dalam pengawasan saat pembelajaran atau ujian berlangsung (Nurjanah et al., 2021).

Hal tersebut terjadi pada Akademi Militer Amerika, dilansir dari VOA Indonesia lebih dari 70
kadet West Point diduga melakukan tindakan kecurangan akademik yaitu menyontek ketika ujian
matematika sedang berlangsung secara daring (VOA Indonesia, 2020). Pelanggaran akademik pada
mahasiswa Universitas Jacksonville di Florida, Amerika Serikat juga meningkat, yang sebelumnya rata-
rata 47% menjadi 60% kasus setelah mahasiswa mulai melakukan pembelajaran jarak jauh (Clements,
2020). Kemudian 83% mahasiswa baru dan mahasiswa tahun kedua Fakultas Kedokteran Universitas
Inha di Incheon, Korea Selatan melakukan tindakan menyontek pada ujian online yang diadakan bulan
maret tahun 2020. Mereka membagi jawaban satu sama lain secara online dan berpikir bahwa tidak ada
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yang memantau saat mengerjakan ujian (Kang, 2020). Kejadian serupa juga terjadi di 260 siswa dari
MA D di Jepara, SMA Islam B di Semarang, SMAN A di Cilacap, dan SMA C di Semarang bahwa
93,5% siswa pernah menyontek, dan sebagian besar melakukannya sebanyak 1-5 kali, siswa mengaku
memanfaatkan kesempatan ketika tidak ada pengawasan khusus saat pembelajaran jarak jauh.

Kecurangan serupa juga ditemukan pada salah satu mantan mahasiswa Universitas Indonesia
yang melakukan pemalsuan data transkip nilai dan membawa pulang sebagian lembar ujian untuk
memaksimalkan hasil ujian (Prastiwi, 2017). Permasalahan kecurangan akademik juga terungkap dalam
pelaksanaan Ujian Tulis Berbasis Komputer (UTBK) tahun 2025, panitia SNPMB 2025 mencatat
sedikitnya 50 peserta dan 10 joki terlibat dalam kecurangan selama enam hari pelaksanaan UTBK 2025.
Ketua Tim Penanggung jawab, Eduart Wolok, menjelaskan bahwa peserta berada di dalam ruang ujian
dan telah dipasangi perangkat di tubuhnya yang berfungsi sebagai penerima sekaligus pengirim sinyal
untuk berkomunikasi dalam mentransfer jawaban (Muhamad, 2025).

Penelitian yang dijalankan oleh Adriyana (2019); Christiana et al. (2021); Fontanella et al.
(2020); Isgiyarta et al. (2019); 1. N. Melati et al. (2018) memperlihatkan bahwasanya rationalization
memiliki pengaruh positif dengan perilaku academic fraud. Namun hasil temuan yang dijalankan oleh
Siregar & Kamal (2021) memperlihatkan bahwasanya rationalization tidak memengaruhi academic
fraud. Dalam penelitian yang dijalankan oleh Nurjanah et al. (2021), penggunaan teknologi informasi
yang disalahgunakan dapat mendukung tindakan kecurangan akademik dengan kemudahan dalam
penggunaannya. Penelitian tersebut selaras dengan penelitian Anita et al. (2021); Jannah et al. (2020);
Juliardi (2021); Melasari (2019); Ningsih et al. (2018); Wardana et al. (2017) menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi informasi terbukti berdampak terhadap perilaku academic fraud. Namun,
temuan ini tidak selaras dengan hasil temuan Blau dan Eshet-Alkalai (2017) yang menjelaskan
bahwasanya penggunaan teknologi tidak memengaruhi academic fraud.

Berdasarkan penelitian yang dijalankan oleh Siregar & Kamal (2021) menyarankan untuk
menambahkan beberapa variabel salah satunya adalah teknologi informasi sebagai faktor pendukung
dalam perilaku academic fraud. Oleh sebab itu, peneliti menambahkan teknologi informasi sebagai
variabel independen untuk mendukung perilaku academic fraud.

Pada penelitian yang dijalankan oleh Sihombing & Budiartha (2020) memberi kesimpulan
bahwasanya tekanan, rasionalisasi, dan kesempatan berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan
akademik. Namun pada penelitian yang dijalankan oleh Juliardi (2021) menyimpulkan bahwasanya
tekanan, kesempatan, rasionalisasi, tidak memengaruhi tindakan academic fraud, sementara
penyalahgunaan teknologi informasi memengaruhi academic fraud.

Berlandaskan latar belakang masalah yang dijelaskan, peneliti melihat adanya hasil yang
inkonsisten pada variabel tekanan, rasionalisasi, kesempatan, dan penyalahgunaan teknologi
informasi. Variabel teknologi informasi yang menjadi faktor pendukung terjadinya kecurangan
akademik direkomendasikan sebagai variabel independen, kemudian peneliti fokuskan pada
penyalahgunaannya

METODE PELAKSANAAN
Woaktu dan Tempat Penelitian

Peneliti melakukan perencanaan penelitian, penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data
sampai penyusunan laporan skripsi ini dimulai dari bulan Januari sampai bulan Juli 2025 . Penelitian ini
dijalankan secara online dengan kuesioner yang disebarkan dalam bentuk Google Form. Responden pada
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penelitian ini ialah mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Jakarta Tahun 2022-2024.

Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian asosiatif, yaitu guna melihat hubungan antara dua atau
lebih variabel.

Pendekatan yang dimanfaatkan penggunaannya pada penelitian ini ialah pendekatan kuantitatif
yang mana analisis penelitian ini menekankan pada data numerikal (angka) yang diolah dengan metode
statistika

Metode penelitian yang dimanfaatkan penggunaannya pada penelitian ini ialah metode survei
dengan cara memanfaatkan penggunaan kuesioner sebagai alat pengumpulan data dan mengambil sampel
dari satu populasi. Metode penelitian survei digunakan untuk meneliti gejala-gejala perilaku individu
maupun kelompok (Jaya, 2020). Penelitian ini menggunakan data primer untuk variabel pressure (X1),
rationalization (X2), opportunity (X3), penyalahgunaan teknologi informasi (X4), dan academic fraud ()
dengan kuesioner untuk pengumpulan data dan akan disebarkan kepada responden. Penelitian ini
memanfaatkan penggunaan skala likert untuk mengukur setiap indikator pada masing-masing variabel.

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini ialah mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta angkatan 2022 — 2024.

Penelitian ini memanfaatkan jenis teknik proportional random sampling yaitu, metode pengambilan
sampel yang dilakukan secara merata dan seimbang dari setiap strata dalam populasi, di mana subjek dari
setiap strata dipilih secara acak.

Dengan populasi terjangkau berjumlah 245 mahasiswa, diperoleh sampel sebanyak 150 mahasiswa

Teknik Analisis Data
Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan bentuk persamaan regresi sebagai berikut:
Y = B0 + B1X1 + p2X2 + B3X3 + p4X4 + e
Keterangan :
Y = Kecurangan Akademik
o = Konstanta
B1 — B5 = Koefisien Regresi
XI = Tekanan
X2 = Kesempatan
X3 = Rasionalisasi
X4 = Penyalahgunaan Teknologi Informasi
e = Error
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dimanfaatkan guna menganalisis hubungan linear antara satu
variabel dependen (Y) dengan dua atau lebih variabel independent (X).

Tabel 1 Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta

1  (Constant) 12.790 3.689 3.467 .001
Pressure -.260 .269 -.167 -968 .335
Rationalization 419 .161 485 2599 .010
Opportunity -.045 119 -045 -377 707
Penyalahgunaan 379 .059 453  6.465 .000

Teknologi Informasi

a. Dependent Variable: Academic Fraud
Sumber: Output SPSS 25

Berlandaskan pada tabel di atas, diketahui nilai persamaan regresi sebagai berikut:
Y=12.790 — 0.260X1 + 0.419X2 — 0.045X3 + 0.379X4
Nilai konstanta sebesar 12.790, memperlihatkan bahwasanya variabel pressure, rationalization,
opportunity serta penyalahgunaan teknologi informasi bernilai nol. Maka nilai variabel academic fraud
adalah sebesar 12.790. Analisis regresi berganda masing-masing variabel ialah sebagai berikut:

1. Variabel pressure mempunyai nilai koefisien dengan besaran -0,260 menunjukkan bila variabel
pressure mengalami kenaikan maka variabel academic fraud berpotensi mengalami penurunan
sebesar -0,260.

2. Variabel rationalization memiliki nilai koefisien sebesar 0, 419, menunjukkan bila variabel
rationalization mengalami kenaikan, maka variabel academic fraud berpotensi mengalami
kenaikan sebesar 0, 419.

3. Variabel opportunity memiliki nilai koefisien sebesar -0,045, yang menunjukkan bila variabel
opportunity mengalami kenaikan, maka variabel academic fraud berpotensi mengalami penurunan
sebesar 0,045.

4. Variabel penyalahgunaan teknologi informasi memiliki nilai koefisien sebesar 0,379, yang
menunjukkan jika variabel penyalahgunaan teknologi informasi mengalami kenaikan, maka
variabel academic fraud berpotensi mengalami kenaikan sebesar 0,379.
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Uji Hipotesis

A.

Uji T
Uji T dimanfaatkan guna melihat apakah variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap

variabel dependen

Tabel 2 Uji T

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1  (Constant) 12.790 3.689 3.467 .001
Pressure -.260 .269 -167 -968 .335
Rationalization 419 161 485 2599 .010
Opportunity -.045 119 -045  -377 707
Penyalahgunaan 379 .059 453  6.465 .000

Teknologi Informasi

a. Dependent Variable: Academic Fraud
Sumber: Output SPSS 25

Berlandaskan pada hasil uji t diatas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel pressure memiliki nilai signifikansi (Sig.) dengan besaran 0,335 dan diperoleh nilai t hitung

B.

menyentuh angka -0,968, dengan t tabel pada signifikansi 5% (0,05) ialah 1,65543. Dikarenakan nilai
signifikansi 0,335 > 0,05 dan t hitung <t tabel (-0968 < 1,65543) maka bisa ditarik kesimpulan,
bahwasanya pressure tidak berpengaruh secara signifikan terhadap academic fraud.

. Variabel rationalization memiliki nilai signifikansi (Sig.) dengan besaran 0,010 dan diperoleh nilai

t hitung menyentuh angka 2,599 dengan t tabel pada signifikansi 5% (0,05) ialah 1,65543.
Dikarenakan nilai signifikansi 0,010 < 0,05 dan t hitung > t tabel (2,599 > 1,65543) maka bisa ditarik
kesimpulan, bahwasanya rationalization berpengaruh secara signifikan terhadap academic fraud.

. Variabel opportunity memiliki nilai signifikansi (Sig.) dengan besaran 0,707 dan diperoleh nilai t

hitung menyentuh angka -0,377 dengan t tabel pada signifikansi 5% (0,05) ialah 1,65543.
Dikarenakan nilai signifikansi 0,707 > 0,05 dan t hitung < t tabel (-0,377 < 1,65543) maka bisa ditarik
kesimpulan, bahwasanya opportunity tidak berpengaruh secara signifikan terhadap academic fraud..

. Variabel Penyalahgunaan Teknologi Informasi memiliki nilai signifikansi (Sig.) dengan besaran

0,000 dan diperoleh nilai t hitung menyentuh angka 6.465 dengan t tabel pada signifikansi 5% (0,05)
ialah 1,65543. Dikarenakan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan t hitung > t tabel (6,465 > 1,65543)
maka bisa ditarik kesimpulan, bahwasanya penyalahgunaan teknologi informasi berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel academic fraud.

Uji F

Uji F dimanfaatkan guna melihat apakah seluruh variabel independen secara bersama-sama

memengaruhi variable dependen. Dalam penelitian ini, uji f dimanfaatkan guna melihat pengaruh pressure,
rationalization, opportunity, dan penyalahgunaan teknologi informasi terhadap academic fraud. Pengujian
ini dilakukan dengan cara analysis of variance yang mana apabila nilai signifikansi < 0,05 maka variabel
independen secara simultan memengaruhi variabel dependen, dan sebaliknya.
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Tabel 3 Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6043.512 4 1510.878 17.149 .000P
Residual 12774.648 145 88.101
Total 18818.160 149

a. Dependent Variable: Academic Fraud

b. Predictors: (Constant), Penyalahgunaan Teknologi Informasi, Pressure, Opportunity,
Rationalization

Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji f, nilai sig. (Signifikansi) ialah 0,000 < 0,05, maka bisa ditarik kesimpulan
bahwasanya seluruh variabel pressure, rationalization, opportunity, dan penyalahgunaan teknologi
berpengaruh signifikan terhadap variabel academic fraud.

Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi dimanfaatkan guna melihat sejauh mana variabel independen
mempengaruhi variabel dependen berdasarkan nilai presentase.

Tabel 4 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 5672 321 .302 9.38621
a. Predictors: (Constant), Penyalahgunaan Teknologi Informasi, Pressure, Opportunity,
Rationalization
Sumber: Output SPSS 25

Berlandaskan pada hasil uji koefisien determinasi, nilai koefisien R Square (R2) menyentuh angka
0,321, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa besarnya pengaruh pressure, rationalization, opportunity, dan
penyalahgunaan teknologi informasi terhadap academic fraud adalah sebesar 32,1%.

Pembahasan
Pengaruh Pressure Terhadap Perilaku Academic Fraud

Hasil pengujian pada hipotesis 1 membuktikan bahwa pressure tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap academic fraud dengan nilai signifikan 0,335 > 0,05. Dengan demikian hasil pengujian
hipotesis 1 ditolak. Dalam penelitian ini adanya persaingan antar mahasiswa, financial pressure, dan
tuntutan untuk mendapatkan nilai yang tinggi tidak mempengaruhi mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta Tahun 2022-2024 untuk melakukan kecurangan
akademik.
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Presure merupakan kondisi yang mendorongan seseorang sehingga untuk melakukan tindakan
kecurangan. Dorongan tersebut dapat berasal dari berbagai faktor, seperti tekanan gaya hidup, harapan
orang tua, maupun kondisi ekonomi keluarga. Dalam konteks kecurangan akademik, tekanan merujuk pada
desakan yang dirasakan oleh mahasiswa untuk mencapai hasil akademik sesuai harapan, meskipun harus
menempuh cara-cara yang tidak jujur, termasuk melakukan tindakan kecurangan (Fitri, Nurhayani, &
Sibarani, 2021). Menurut Becker et al. (2006), tekanan (pressure) diduga menjadi salah satu faktor utama
yang mendorong individu untuk melakukan kecurangan. Dalam penelitiannya terhadap mahasiswa jurusan
bisnis, Becker menemukan bahwasanya tekanan memengaruhi perilaku kecurangan secara signifikan. la
juga menyatakan bahwa semakin besar tekanan yang dialami, maka semakin besar pula kemungkinan
terjadinya kecurangan dalam skala luas (Widianto & Sari, 2017). Namun demikian, dalam hasil penelitian
ini bahwasanya pressure tidak memengaruhi academic fraud. Hal ini dibuktikan dengan dengan hasil
perhitungan analisis regresi linear berganda yang memperlihatkan pengaruh antara rationalization terhadap
academic fraud dinyatakan dengan statistik uji t lebih kecil dari t tabel (-0968 < 1,65543). Hal tersebut
memperlihatkan bahwasanya meskipun ada atau tidaknya tekanan, jika mahasiswa memiliki niat untuk
melakukan kecurangan akademik, maka perilaku kecurangan akan tetap terjadi.

Temuan penelitian ini selaras dengan penelitian Wulandari et al., (2025), Sipayung, (2023), dan
Pratiwi & Munari, (2024) yang menyatakan bahwa pressure tidak memengaruhi perilaku academic fraud
karena adanya tekanan saja tidak cukup mampu mendorong mahasiswa untuk melakukan kecurangan
akademik. Hal tersebut berbanding terbalik dengan temuan penelitian yang dijalankan oleh Kusumayanti
& Utama, (2024), Gusti et al., (2024), dan Suryaningsih & Siswandari, (2024) yang mengemukakan
bahwasanya pressure memengaruhi academic fraud.

Pengaruh Rationalization Terhadap Perilaku Academic Fraud

Hasil pengujian pada hipotesis 2 membuktikan bahwa rationalization berpengaruh positif secara
signifikan terhadap academic fraud dengan nilai signifikan 0,010 < 0,05. Dengan demikian hasil pengujian
hipotesis 2 diterima. Berdasarkan Theory of Planned Behavior, Jika mahasiswa memiliki persepsi positif
terhadap perilaku kecurangan akademik, maka kecenderungan mereka untuk terlibat dalam tindakan
tersebut akan meningkat.

Sementara itu, menurut teori Fraud Hexagon, rasionalisasi merupakan pembenaran atas perilaku
kecurangan. Semakin mampu mahasiswa menciptakan alasan yang logis untuk membenarkan tindakan
kecurangan, maka semakin besar kecenderungan mereka untuk benar-benar melakukannya (Tameno et al.,
2025).

Dalam penelitian ini, mahasiswa Pendidikan Akuntansi FEB UNJ tahun 2022 — 2024 merasa
bahwasanya kecurangan akademik ialah sesuatu yang lumrah sebab orang lain juga melakukannya, Dengan
kata lain, mahasiswa cenderung memandang kecurangan bukan sebagai sesuatu yang salah, melainkan
sebagai solusi yang dapat dibenarkan dalam menghadapi tekanan akademik, tuntutan nilai tinggi, atau
situasi yang sulit, dan mahasiwa merasa tidak ada yang dirugikan ketika melakukan kecurangan akademik,
selain itu membantu teman dalam ujian merupakan bentuk solidaritas. Hal ini dibuktikan dengan dengan
hasil perhitungan analisis regresi linear berganda yang memperlihatkan pengaruh antara rationalization
terhadap academic fraud dinyatakan dengan statistik uji t melampaui t tabel (2,599 > 1,65543). Semakin
besar kemampuan mahasiswa dalam membenarkan perilaku tidak jujur tersebut, semakin tinggi pula
kemungkinan mereka untuk melakukan kecurangan akademik.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Tameno et al., (2025), Rhamdhani et al., (2024) yang
menunjukkan adanya pengaruh rasionalisasi terhadap perilaku kecurangan akademik. Namun bertolak
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belakang dengan penelitian yang dijalankan oleh Lestari et al., (2024), dan Roro et al., (2024) yang
menunjukkan bahwasanya tidak adanya pengaruh rasionalisasi terhadap perilaku kecurangan akademik.

Pengaruh Opportunity Terhadap Perilaku Academic Fraud

Hasil pengujian pada hipotesis 3 membuktikan bahwa Opportunity tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap academic fraud dengan nilai signifikan 0,707 > 0,05. Dengan demikian hasil pengujian
hipotesis 3 ditolak. Artinya, adanya kesempatan atau peluang bagi mahasiswa untuk melakukan kecurangan
akademik tidak secara langsung mempengaruhi terjadinya perilaku kecurangan akademik. Temuan ini tidak
didukung oleh teori fraud triangle yang dikemukakan oleh Cressey (1953). opportunity adalah kondisi atau
situasi yang memungkinkan individu untuk melakukan kecurangan (Fazria et al., 2025).

Kesempatan muncul karena lemahnya pengawasan terhadap aktivitas akademik, sehingga
memberikan peluang bagi mahasiswa untuk melakukan kecurangan (Widiartiningsih & Mutmainah, 2025).
Namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lemahnya pengendalian internal, kurangnya sanksi yang
diberikan kepada pelaku kecurangan, dan kurangnya pemeriksaan tidak mempengaruhi mahasiswa
Pendidikan Akuntansi FEB UNJ tahun 2022-2024 untuk menggunakan kesempatan tersebut dalam berbuat
kecurangan akademik. Hal ini dibuktikan dengan dengan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda
yang menunjukkan pengaruh antara opportunity terhadap academic fraud dinyatakan dengan statistik uji t
lebih kecil dari t tabel (-0,377 < 1,65543). Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan kesempatan tidak
menjadi faktor utama dalam menentukan perilaku kecurangan mahasiswa. Dengan kata lain, mahasiswa
yang memiliki niat untuk melakukan kecurangan cenderung tetap melakukannya meskipun kesempatan
atau peluang untuk berbuat curang terbatas atau tidak tersedia.

Temuan penelitian ini selaras dengan penelitian Widiartiningsih & Mutmainah, (2025), Nurhalisa &
Fauzan, (2024), dan Puspita et al., (2024) yang memperlihatkan bahwasanya kesempatan tidak
memengaruhi perilaku kecurangan akademik. Namun bertolak belakang dengan penelitian yang dijalankan
oleh Siregar et al., (2025) bahwasanya kesempatan berpengaruh positif dan signifikan, artinya semakin
besar kesempatan yang ada maka kecenderungan untuk melakukan kecurangan akademik akan meningkat.

Pengaruh Penyalahgunaan Teknologi Informasi Terhadap Perilaku Academic Fraud

Hasil pengujian pada hipotesis 4 membuktikan bahwa penyalahgunaan teknologi informasi
berpengaruh positif secara signifikan terhadap academic fraud dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan
demikian hasil pengujian hipotesis 4 diterima. Penyalahgunaan teknologi informasi merupakan tindakan
memanfaatkan pengetahuan berbasis komputer secara tidak semestinya seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi (Wardana et al., 2017). Sayed dan Lento (2015) menyatakan bahwa kemajuan
teknologi telah membuka peluang baru bagi siswa untuk terlibat dalam tindakan yang tidak jujur (Warni &
Margunani, 2022). Menurut teori Fraud Triangle yang dikemukakan oleh Cressey (1953), opportunity atau
kesempatan merupakan salah satu dari tiga faktor utama yang memicu tindakan kecurangan.
Penyalahgunaan teknologi informasi dalam konteks ini merupakan bentuk peluang atau kesempatan yang
memudahkan terjadinya kecurangan. Teknologi informasi memberikan akses yang luas dan cepat terhadap
sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan tindakan tidak jujur.

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini yang memperlihatkan bahwasanya keterampilan
mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi informasi, perkembangan teknologi informasi, dan lamanya
penggunaan teknologi informasi mempengaruhi mahasiswa Pendidikan Akuntansi FEB UNJ tahun 2022-
2024 untuk melakukan perilaku kecurangan akademik. Dibuktikan dengan dengan hasil perhitungan
analisis regresi linear berganda yang menunjukkan pengaruh antara penyalahgunaan teknologi informasi
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terhadap academic fraud dinyatakan dengan statistik uji t melampaui t tabel (6,465 > 1,65543). Hal ini
menunjukkan bahwasanya kemudahan dan akses teknologi yang seharusnya mendukung proses belajar
justru dimanfaatkan untuk melakukan tindakan curang seperti menyontek, plagiarisme, atau manipulasi
hasil akademik. Jadi, penyalahgunaan teknologi menjadi faktor yang memicu dan memperbesar risiko
perilaku kecurangan dalam lingkungan pendidikan.

Temuan penelitian ini selaras dengan penelitian Warni & Margunani, (2022) yang menunjukkan
bahwasanya penyalahgunaan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan
akademik. Selain itu penelitian yang dijalankan oleh Anjani et al., (2023) juga memperlihatkan bahwasanya
penyalahgunaan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik. Namun hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dijalankan oleh Blau & Eshet-alkalai (2017) yang
memperlihatkan bahwasanya penggunaan perangkat teknologi tidak memengaruhi kecurangan akademik.

Pengaruh Pressure, Rationalization, Opportunity, dan Penyalahgunaan Teknologi Informasi Terhadap
Perilaku Academic Fraud

Hasil pengujian pada hipotesis 5 membuktikan bahwa Pressure, Rationalization, Opportunity, dan
Penyalahgunaan Teknologi Informasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap academic fraud dengan
nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian hasil pengujian hipotesis 5 diterima. Sesuai dengan teori
fraud triangle yang dijelaskan Cressey bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi seseorang dalam
berbuat kecurangan yakni, pressure, opportunity, serta rationalization. Pressure dapat berupa tuntutan
akademik atau sosial yang memaksa individu merasa perlu mendapatkan hasil yang memuaskan,
opportunity muncul dari kelemahan pengawasan atau sistem yang memungkinkan terjadinya kecurangan,
dan rationalization adalah proses pembenaran diri sehingga individu merasa perilaku curang dapat diterima.

Selain dipengaruhi oleh ketika faktor tersebut, penyalahgunaan teknologi informasi juga menjadi
salah satu faktor terjadinya kecurangan akademik. Meningkatnya perkembangan dan kemajuan teknologi
memberikan peluang terhadap perilaku kecurangan akademik (Warni & Margunani, 2022).
Penyalahgunaan teknologi informasi juga berkontribusi terhadap pembenaran tindakan kecurangan
(rasionalisasi) karena mahasiswa menganggap perilaku tersebut dapat diterima atau merupakan hal yang
biasa dilakukan dalam lingkungan akademik saat ini. Oleh karena itu, meskipun teknologi membawa
banyak manfaat positif dalam pendidikan, tanpa pengelolaan dan pengawasan yang tepat, teknologi dapat
menjadi alat yang memfasilitasi perilaku akademik tidak jujur. Hal ini dibuktikan dengan dengan hasil
perhitungan uji F yang memperlihatkan pengaruh antara pressure, rationalization, opportunity, serta
penyalahgunaan teknologi informasi terhadap academic fraud dinyatakan berpengaruh secara simultan.

Temuan penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Warni & Margunani, (2022) yang menujukkan
bahwasanya tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, serta penyalahgunaan teknologi informasi
secara simultan memengaruhi perilaku kecurangan akademik. Selain itu penelitian yang dijalankan oleh
Anjani et al., (2023) juga menujukkan bahwasanya rasionalisasi, tekanan, peluang, arogansi, kemampuan,
efikasi diri, serta penyalahgunaan teknologi informasi secara simultan berpengaruh positif terhadap
kecurangan akademik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut:
Pressure (Tekanan) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku academic fraud pada
mahasiswa Pendidikan Akuntansi FEB UNJ tahun 2022-2024. Hal ini menunjukkan bahwasanya
pressure yang mendorong mahasiswa untuk melakukan kecurangan akademik bukan berasal dari
persaingan, masalah keuangan, dan tuntutan untuk mendapatkan nilai yang tinggi, melainkan
berasal dari kurangnya rasa percaya diri, minimnya pemahaman terhadap materi, dan keinginan
untuk melakukan kecuranngan.

Rationaliztion (Rasionalisasi) berpengaruh secara positif terhadap perilaku academic fraud pada
mahasiswa Pendidikan Akuntansi FEB UNJ tahun 2022-2024. Hal ini memperlihatkan bahwasanya
variabel rationalization menjadi salah satu faktor mahasiswa melakukan kecurangan akademik.
Semakin tinggi tingkat rasionalisasi yang dimiliki setiap individu, maka semakin besar
kemungkinan mereka melakukan kecurangan akademik.

Opportunity (Kesempatan) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku academic fraud
pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FEB UNJ tahun 2022-2024. Hal ini menujukkan
bahwasanya ada atau tidaknya kesempatan tidak selalu menjadi faktor penentu dalam perilaku
kecurangan, mahasiswa yang memiliki niat untuk berbuat curang akan tetap melakukannya,
terlepas dari seberapa besar pengawasan atau hambatan yang ada.

Penyalahgunaan teknologi informasi berpengaruh secara positif terhadap perilaku academic fraud
pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FEB UNJ tahun 2022-2024. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel penyalahgunaan teknologi informasi menjadi salah satu faktor mahasiswa melakukan
kecurangan akademik. semakin tinggi tingkat keterampilan dan kemajuan teknologi maka
kemungkinan terjadinya penyalahgunaan teknologi informasi oleh mahasiswa meningkat, dengan
begitu akan semakin besar kemungkinan kecurangan akademik meningkat.

Pressure, rationalization, Opportunity dan penyalahgunaan teknologi informasi secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku academic fraud pada mahasiswa Pendidikan
Akuntansi FEB UNJ tahun 2022-2024. Hal ini menunjukkan Pressure, rationalization, Opportunity
dan penyalahgunaan teknologi informasi secara bersama-sama dapat meningkatkan kemungkinan
terjadinya kecurangan akademik.

Implikasi
Implikasi Teoritis

1.

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber referensi tambahan dalam pengembangan
penelitian selanjutnya dibidang Pendidikan, khususnya bagi peneliti yang tertarik mengkaji
pengaruh Pressure, rationalization, Opportunity dan penyalahgunaan teknologi informasi terhadap
perilaku academic fraud.

Implikasi Praktis

1.

Bagi institusi pendidikan, penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan saran terkait
fenomena academic fraud. Sehingga instsitusi dapat mengambil Langkah untuk mencegah
terjadinya tindakan academic fraud.

Bagi mahasiswa Pendidikan Akuntansi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesadaran diri
tentang integritas akademik. Mengingat mahasiswa Pendidikan Akuntansi merupakan calon
pendidik yang diharapkan dapat memberikan contoh baik.
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3. Bagi dosen dan pengajar, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran terkait pemicu
yang mendorong mahasiswa melakukan pelanggaran akademik, dan berperan aktif dalam
pencegahan terhadap perilaku kecurangan akademik.

Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Ruang lingkup responden terbatas, karena penelitian hanya dilakukan pada mahasiswa Pendidikan
Akuntansi. Sehingga hasil yang didapatkan belum tergeneralisasikan secara luas.

2. Adanya kemungkinan bias atas jawaban reponden karena kuesioner diisi dengan persepsi responden
yang tidak sepenuhnya jujur dalam mengakui perilaku academic fraud .

3. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi bahwa hanya sebesar 32.1% variabel pressure,
rationalization, opportunity, dan penyalahgunaan teknologi memengaruhi academic fraud . Artinya
terdapat faktor lain yang mendukung terjadinya perilaku kecurangan akademik yang belum tercantum
dalam penelitian ini seperti, kemampuan, arogansi, self efficacy, dan prokrastinasi.

SARAN
Berdasarkan keterbatasan yang ada pada penelitian ini, peneliti menyarankan beberapa hal untuk
penelitian mendatang, yaitu:

1. Diharapkan peneliti berikutnya memperluas jangkauan populasi penelitian, agar hasil yang diperoleh
dapat digeneralisasi secara lebih luas terkait perilaku academic fraud.

2. Disarankan bagi peneliti berikutnya untuk memanfaatkan penggunaan metode pengumpulan data yang
dapat meminimalkan bias persepsi, seperti wawancara mendalam atau observasi, guna memperoleh
gambaran yang lebih objektif dan akurat mengenai perilaku kecurangan akademik.

3. Diharapkan peneliti berikutnya dapat menambahkan variabel independent yang tidak ada dalam
penelitian ini.Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
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